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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Setelah melalui proses eksplorasi, perancangan, dan penyusunan karya 

musik Blue on String, penulis menarik sejumlah kesimpulan berdasarkan hasil 

penciptaan dan analisis terhadap proses yang telah dilakukan. Karya ini berangkat 

dari keinginan untuk menggabungkan idiom musik blues dengan pendekatan 

struktur klasik dalam format kuartet gesek, dengan tetap mempertahankan karakter 

ekspresif dari masing-masing idiom. Kesimpulan berikut disusun sebagai jawaban 

atas rumusan ide penciptaan yang telah dirumuskan dalam bab sebelumnya: 

1.  Teknik tema dan variasi digunakan sebagai fondasi dalam membangun 

struktur komposisi secara menyeluruh. Tema utama dikembangkan melalui 

pendekatan pengolahan motif, ritme, dan tekstur yang berlapis. Setiap variasi 

muncul dari reinterpretasi elemen-elemen tematik awal, sehingga membentuk alur 

musikal yang terus berkembang, namun tetap menjaga keterkaitan antar bagian. 

Pendekatan ini tidak hanya memperkuat kesatuan bentuk, tetapi juga memberi 

ruang ekspresi yang luas di setiap bagian, mencerminkan dinamika dan 

perkembangan emosi yang diinginkan dalam karya. 

2. Penerapan idiom blue note dalam instrumen gesek dilakukan tanpa 

menggunakan sistem mikrotonal eksplisit, melainkan melalui teknik permainan 

ekspresif. Vibrato yang dalam, glissando yang terarah, serta artikulasi fleksibel 

menjadi sarana utama dalam menghadirkan nuansa blue note. Nada G♭ dan D♭ 
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dipilih sebagai pusat ekspresi dan diberi simbol khusus dalam partitur untuk 

memberi petunjuk interpretatif kepada pemain. Hasilnya menunjukkan bahwa 

idiom blues dapat diadaptasi secara musikal dan efektif ke dalam format kuartet 

gesek klasik tanpa kehilangan karakter emosionalnya. 

3. Konsep improvisasi dari idiom blues berhasil diadaptasi ke dalam bentuk 

musik tertulis melalui proses transkripsi dan adaptasi. Improvisasi awal direkam 

menggunakan gitar sebagai media eksplorasi, kemudian ditulis ulang dan 

disesuaikan dengan teknik serta jangkauan instrumen gesek. Bagian improvisasi 

dalam karya ini tetap mempertahankan unsur spontanitas melalui pengolahan ritme 

bebas, dinamika kontras, dan penggunaan skala minor blues yang fleksibel. 

Meskipun dalam format tertulis, hasilnya tetap menghadirkan semangat 

improvisatif khas blues dalam kerangka struktur musik kamar. 

 

B. Saran 

Karya ini masih terbuka terhadap pengembangan lebih lanjut, baik dari sisi 

teknis maupun pendekatan artistik. Penulis menyarankan kepada komposer lain 

untuk terus mengeksplorasi perpaduan antara idiom musik populer seperti blues 

dengan bentuk-bentuk musik klasik, baik dalam format kuartet gesek maupun 

ensambel lainnya. Pendekatan improvisatif juga dapat diperluas, misalnya dengan 

memberi ruang improvisasi langsung kepada pemain saat pertunjukan, bukan hanya 

dalam bentuk tertulis. 

Penggunaan idiom ekspresif seperti blue note pada instrumen klasik perlu 

terus diuji dan dikembangkan dalam konteks yang lebih luas, termasuk dalam karya 
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orkestra atau musik kontemporer eksperimental. Karya ini diharapkan dapat 

memberi kontribusi pada pengayaan wacana penciptaan musik lintas genre yang 

tetap mempertahankan karakter musikal yang utuh dan bermakna. 
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